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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah honje Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah honje (Etlingera
hemisphaerica) terhadap berat badan mencit jantan (Mus musculus). Metode yang
digunakan adalah penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Sebanyak 25 ekor mencit jantan dibagi menjadi lima kelompok, yaitu satu
kelompok kontrol dan empat kelompok perlakuan dengan dosis ekstrak 0,13
mg/kgBB, 0,26 mg/kgBB, 0,38 mg/kgBB, dan 0,52 mg/kgBB selama 10 hari. Data
dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk, uji homogenitas, dan
ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen serta tidak terdapat perbedaan rata-rata berat badan yang signifikan antar
kelompok perlakuan. Simpulan, pemberian ekstrak buah honje pada berbagai dosis
tidak berpengaruh signifikan terhadap berat badan mencit jantan selama periode
perlakuan.

Kata Kunci: Berat Badan, Ekstrak Buah Honje, Mencit Jantan.

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of honje fruit (Etlingera hemisphaerica)
extract on the body weight of male mice (Mus musculus). The method used was an
experimental study with a Completely Randomized Design (CRD). A total of 25
male mice were divided into five groups consisting of one control group and four
treatment groups receiving extract doses of 0.13 mg/kgBW, 0.26 mg/kgBW, 0.38
mg/kgBW, and 0.52 mg/kgBW for 10 days. Data were analyzed using the Shapiro—
Wilk normality test, homogeneity test, and ANOVA. The results showed that the
data were normally distributed and homogeneous, and there was no significant
difference in mean body weight among treatment groups. In conclusion,
administration of honje fruit extract at various doses does not significantly affect
the body weight of male mice during the treatment period.
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PENDAHULUAN

Buah honje (Etlingera hemisphaerica) merupakan salah satu tanaman dari
famili Zingiberaceae yang dikenal memiliki berbagai kandungan bioaktif, seperti
flavonoid, fenolik, dan antioksidan, yang berpotensi memberikan efek fisiologis
terhadap organisme (Ruyani et al., 2021; Susanti et al., 2024). Senyawa-senyawa
bioaktif tersebut sering dikaitkan dengan kemampuan modulasi metabolisme,
termasuk proses yang berhubungan dengan berat badan (Bertoncini et al., 2023;
Saglam et al., 2024; Teja et al., 2024). Meskipun berbagai tanaman herbal telah
banyak diteliti sebagai alternatif pengaturan berat badan, informasi ilmiah
mengenai potensi ekstrak buah honje dalam memengaruhi perubahan berat badan
hewan uji masih terbatas.

Penggunaan mencit jantan (Mus musculus) sebagai model hewan percobaan
lazim dilakukan dalam penelitian farmakologi dan fisiologi karena karakteristik
biologisnya yang stabil dan responsif terhadap perlakuan (Karim et al., 2020;
Standley et al., 2024; Unnikrishnan, 2019). Penelitian eksperimental dengan
rancangan acak lengkap (RAL) memberikan peluang untuk mengevaluasi pengaruh
perlakuan secara terkontrol pada berbagai dosis yang ditetapkan (Singh et al., 2022;
Trial, 2021). Penggunaan ekstrak buah honje bertingkat dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang bersifat dosis-respons antara
peningkatan dosis dan perubahan berat badan mencit, di samping pentingnya
pemenuhan prasyarat analisis statistik untuk memastikan validitas hasil (White et
al., 2016).

Meskipun E. hemisphaerica kaya bioaktif, novelty penelitian ini adalah
menjadi yang pertama yang secara langsung dan terkontrol menguji pengaruh
ekstrak buah honje bertingkat terhadap parameter perubahan berat badan mencit
jantan (Mus musculus), mengisi kekosongan data empiris ilmiah yang ada. Urgensi
penelitian ini didorong oleh kebutuhan mendesak global untuk memvalidasi agen
alternatif yang aman dalam mengatasi masalah berat badan, menjadikan penelitian
ini krusial untuk menyediakan bukti ilmiah kuat yang dapat memvalidasi potensi
tanaman lokal ini dan menjadi dasar pengembangan produk fungsional atau
fitofarmaka di masa depan.

Berdasarkan latar belakang yang ada, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji secara komprehensif apakah ekstrak buah honje memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan berat badan mencit jantan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan
mengenai pemanfaatan tanaman lokal sebagai sumber bioaktif, serta menjadi dasar
bagi penelitian lanjutan terkait mekanisme efek fisiologis Etlingera hemisphaerica.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di Laboratorium
Biologi Universitas PGRI Silampari. Ekstrak buah honje diperoleh dari Sumber
Belajar Ilmu Hayati (SBIH) Ruyani. Hewan uji yang digunakan adalah Mus
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musculus galur Swiss Webster jantan berusia 8 minggu dengan berat rata-rata 30
mg. Hewan uji diperoleh dari peternak yang berada di Kota Lubuklinggau.

Sebanyak 25 ekor hewan uji dibagi menjadi lima kelompok perlakuan.
Kelompok PO merupakan kelompok kontrol. Kelompok P1 diberikan ekstrak buah
honje dengan dosis 0,13 mg/bb, kelompok P2 diberikan dosis 0,26 mg/bb,
kelompok P3 diberikan dosis 0,38 mg/bb, dan kelompok P4 diberikan dosis 0,52
mg/bb (Putri et al., 2024; Susanti et al., 2024).

Pengelompokan hewan uji berdasarkan perlakuan dan dosis ekstrak buah
honje yang diberikan dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan Mencit Jantan

Perlakuan n Dosis Hari Ke-11
P (D) 5 Air Berat Badan
P(2) 5 EBH (0.13 mg/gb) Berat Badan
P (3) 5 EBH (0.26 mg/gb) Berat Badan
P 4) 5 EBH (0.39 mg/gb) Berat Badan
P (5) 5 EBH (0.52 mg/gb) Berat Badan

Keterangan: EBH adalah Ekstrak buah honje

Ekstrak buah honje diberikan selama 10 hari dengan dosis yang telah
ditentukan. Kemudian pada hari ke 11 dilakukan pengukuran berat badan mencit
jantan. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan SPSS versi
23.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian diperolah data hasil berat badan mencit jantan
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rata — Rata Berat Badan Mencit Jantan

Perlakuan Hari ke-1 (P) Hari ke-11 (Q) Rerata (P-Q)
PO (Kontrol) 19.6 +2.19 242+192 -4.6

P1 (0.13) 20.0 +0.71 25.6+0.89 -5.6

P2 (0.26) 20.0 + 1.00 26.2+1.30 -6.2

P3 (0.39) 19.6 +1.82 25.2+1.30 -5.6

P4 (0.52) 20.8 +1.30 26 +2.35 -5.2

Hasil analisis uji normalitas Shapiro—Wilk menghasilkan nilai statistik
0,9485 dengan p-value 0,2324, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
Selanjutnya, uji homogenitas menunjukkan bahwa X hitung (1,72) lebih kecil
daripada X tabel (9,48), yang berarti varians data antar kelompok perlakuan bersifat
homogen. Analisis ANOVA memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan
bahwa F hitung (1,013) lebih kecil dari F tabel (2,866), sehingga tidak terdapat
perbedaan rata-rata berat badan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Dengan
demikian, pemberian ekstrak buah honje pada berbagai dosis tidak menunjukkan
pengaruh yang berarti terhadap perubahan berat badan mencit jantan.
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Gambar 1 menunjukkan perbedaan rata-rata berat badan mencit jantan pada
hari ke-1 dan hari ke-11 setelah perlakuan dengan berbagai dosis ekstrak buah honje
(PO—P4).

Perbedaan Rata-rata Berat Badan

20
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-10

m Hari ke-1 (P) ™ Hari ke-11 (Q) Perbedaan rerata (P-Q)

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa semua kelompok mencit mengalami
peningkatan rata-rata berat badan dari hari pertama (P) ke hari ke-11 (Q).
Peningkatan tertinggi terjadi pada kelompok P2 dan P4, sedangkan kelompok
kontrol (PO) mengalami kenaikan yang lebih rendah dibandingkan kelompok
perlakuan. Hal ini menunjukkan adanya efek positif ekstrak buah honje terhadap
pertumbuhan berat badan mencit, dengan kecenderungan bahwa dosis yang lebih
tinggi menghasilkan peningkatan berat badan yang lebih signifikan. Perbedaan rata-
rata (P—Q) yang negatif pada semua kelompok menunjukkan pertumbuhan positif
dari kondisi awal.

PEMBAHASAN

Honje atau kecombrang (Etlingera hemisphaerica) merupakan tanaman
anggota famili Zingiberaceae yang banyak ditemukan di wilayah tropis, termasuk
Indonesia (Husada et al., 2025; Novitasari, 2023; Vania et al., 2022). Tanaman ini
dikenal sebagai rempah dan tanaman obat karena hampir seluruh bagian
tanamannya mulai dari bunga, batang semu, daun, hingga buah memiliki nilai
manfaat. Secara morfologi, honje memiliki batang semu yang tersusun dari pelepah
daun, daun berbentuk memanjang dengan ujung runcing, serta bunga besar
berwarna merah muda hingga merah yang tumbuh dari pangkal tanaman. Buah
honje berbentuk bulat memanjang, berwarna hijau saat muda dan berubah menjadi
kemerahan ketika matang, dengan aroma khas yang kuat.

Secara etnobotani, tanaman honje banyak digunakan sebagai bahan kuliner,
terutama pada masakan tradisional di beberapa daerah seperti Sumatra dan Jawa
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Barat. Selain sebagai bahan makanan, honje memiliki nilai penting dalam
pengobatan tradisional karena diyakini memiliki efek menyegarkan dan
memperbaiki metabolisme tubuh. Penelitian modern menunjukkan bahwa tanaman
ini mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenolik, tanin,
saponin, dan terpenoid (Naajiyah et al., 2022; Resna et al., 2021; Wahyuni et al.,
2022). Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antioksidan,
antimikroba, antiinflamasi, serta potensi farmakologis lainnya.

Buah honje secara khusus memiliki aroma segar dan rasa asam yang khas,
sehingga sering dimanfaatkan sebagai penyedap makanan. Kandungan senyawa
fenolik dan antioksidan dalam buahnya juga menjadikannya sumber potensial untuk
dikembangkan sebagai bahan baku suplemen herbal. Namun, dibandingkan bagian
bunga atau batangnya, penelitian ilmiah yang mengeksplorasi manfaat buah honje
masih relatif terbatas. Hal ini menjadikan buah honje sebagai objek penelitian yang
memiliki nilai novelty tinggi, terutama terkait eksplorasi aktivitas biologis dan
potensinya sebagai bahan fitofarmaka. Secara keseluruhan, honje merupakan
tanaman lokal yang kaya manfaat dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan
dalam bidang pangan, kesehatan, maupun farmasi. Eksplorasi lebih lanjut mengenai
kandungan kimia, aktivitas biologis, serta pemanfaatannya dalam berbagai aplikasi
dapat membuka peluang pengembangan produk-produk berbasis keanekaragaman
hayati Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak buah honje tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat badan mencit jantan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa ekstrak buah honje, pada rentang dosis yang digunakan
dalam penelitian ini, tidak memberikan efek biologis yang cukup kuat untuk
mengubah berat badan mencit secara signifikan. Beberapa kemungkinan
penyebabnya diantaranya adalah dosis ekstrak mungkin belum mencapai kadar
efektif untuk mempengaruhi metabolisme tubuh. Selanjutnya, kandungan bioaktif
dalam ekstrak buah honje kemungkinan bekerja pada aspek fisiologis lain yang
tidak langsung mempengaruhi pertambahan atau penurunan berat badan.
Kemudian, durasi pemberian ekstrak mungkin belum cukup lama untuk
menimbulkan perubahan fisiologis yang dapat terukur melalui parameter berat
badan.

Selain itu, berat badan merupakan parameter fisiologis yang dipengaruhi
oleh banyak faktor, seperti pola makan, metabolisme basal, aktivitas fisik, dan
kondisi kesehatan umum mencit. Jika ekstrak buah honje tidak memiliki
mekanisme farmakologis langsung terhadap proses metabolisme energi atau nafsu
makan, maka perubahan berat badan kemungkinan tidak terlihat secara signifikan.
Hasil ini sejalan dengan asumsi bahwa tidak semua tanaman herbal yang kaya
senyawa bioaktif secara otomatis memengaruhi parameter fisiologis seperti berat
badan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan data awal bahwa ekstrak
buah honje tidak mempengaruhi berat badan mencit jantan pada dosis yang diuji.
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Namun, hasil ini juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan, misalnya dengan
mengevaluasi dosis yang lebih tinggi, durasi perlakuan yang lebih panjang, atau
mengamati parameter fisiologis lain seperti profil lipid, atau aktivitas metabolik.
Pendekatan tersebut dapat membantu memahami potensi biologis buah honje secara
lebih komprehensif.

Data menunjukkan bahwa seluruh kelompok mencit jantan, baik kontrol
(PO) maupun kelompok dengan pemberian ekstrak buah honje (P1-P4), mengalami
peningkatan berat badan dari hari ke-1 ke hari ke-11. Peningkatan tersebut berkisar
antara 4,6—6,2 gram, dengan kenaikan tertinggi pada P2 dan terendah pada PO.
Namun, selisih antar kelompok relatif kecil dan tidak menunjukkan hubungan yang
jelas dengan peningkatan dosis ekstrak. Hasil uji ANOVA juga menunjukkan
bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, ekstrak buah honje
pada dosis 0,13-0,52 mg/kgBB tidak berpengaruh nyata terhadap perubahan berat
badan mencit, dan kenaikan berat badan kemungkinan terjadi sebagai bagian dari
pertumbuhan normal (Susanti et al., 2024).

Potensi biologis utama ekstrak buah honje (E. hemisphaerica) terletak pada
aktivitas antioksidan dan anti-inflamasinya yang kaya (Naufalin et al., 2021),
namun mekanisme ini tidak selalu berkorelasi langsung dengan mekanisme
pengaturan berat badan yang dominan. Senyawa antioksidan utamanya berperan
dalam menetralkan radikal bebas dan meredakan stres oksidatif, bukan sebagai agen
yang secara langsung menghambat penyerapan lemak di saluran cerna atau yang
secara signifikan meningkatkan pengeluaran energi melalui termogenesis (Jackie et
al., 2011). Oleh karena itu, temuan non-signifikan ini menyiratkan bahwa,
meskipun honje kaya akan bioaktif, efek perlindungannya terhadap stres oksidatif
mungkin tidak cukup kuat atau relevan untuk memicu perubahan berat badan yang
terukur. Penelitian lanjutan harus mengarahkan fokus pada mekanisme spesifik
yang lebih langsung terkait dengan metabolisme lemak untuk memverifikasi
potensi honje, seperti pengujian aktivitas penghambatan enzim lipase atau studi
ekspresi gen adipogenik.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh mencit mengalami
peningkatan berat badan yang relatif serupa, dan tidak ada pola perubahan yang
terkait dengan dosis ekstrak buah honje. Dengan demikian, ekstrak buah honje pada
dosis 0,13-0,52 mg/kgBB tidak berpengaruh signifikan terhadap berat badan
mencit jantan.
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